
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Kondisi masyarakat saat ini semakin berkembang, terutama akibat kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin maju. Akibatnya masalah-masalah yang dihadapi 

juga semakin kompleks, kemaajuan Ilmu pengetahuan dan teknologi ini berimbas terhadap 

berbagai aspek, seperti agama, sosial, budaya, politik dan ekonomi.1 

Ekonomi merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan sosial manusia. 

Dapat dipastikan dalam menjalankan aktivitas kehidupan sosial manusia pasti selalu 

bersinggungan dengan kebutuhan ekonomi. Adanya ekonomi mampu memberikan ruang 

terhadap manusia untuk memenuhi kebutuhan pokok dalam kehidupannya seperti 

makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal bahkan kendaraaan dan lain sebagianya..2 

Ekonomi adalah suatu kegiatan dari manusia yang berhubungan dengan produksi, 

distribusi dan pertukaran serta konsumsi barang dan jasa, dan biasnya ekonomi juga 

diartikan sebagai suatu hal yang menjelaskan dan menerankan terkait cara menghasilkan, 

mengedarkan, berbagi dan melakukan berbagai barang dan jasa Kegiatan ekonomi dalam 

masyarakat adalah mengatur urusan harta kekayaan baik yang menyangkut kepemilikkan, 

pengembangan maupun distribusi.3 

Adapun ekonomi masyarakat adalah sistem ekonomi yang berbasis pada kekuatan 

ekonomi masyarakat. Dimana ekonomi masyarakat sendiri adalah suatu kegiatan ekonomi 
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atau usaha yang dilakukan masyarakat kebanyakan yang dengan cara swadaya mengelola 

sumber daya ekonomi apa saja yang dapat diusahakan, yang selanjutnya disebut sebagai 

usaha kecil dan menengah (UKM) terutama meliputi sektor pertanian, perkebunan, 

peternakan, kerajinan, makanan dan sebagainya. Tujuan dari perekonomian adalah untuk 

mensejahterakan dan memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, serta mencapai kemudahan 

dan kepuasan. Dengan terpenuhinya kebutuhan masyarakat maka akan tercipta 

kesejahteraan kelangsungan hidup yang produktif. 

Sedangkan pengembangan ekonomi masyarakat merupakan upaya merelokasikan 

aktivitas ekonomi dalam masyarakat agar dapat mendapatkan keuntungan bagi masyarakat 

dan untuk merevitalisasi masyarakat serta untuk memperbaiki kualitas kehidupan.4  

Jadi yang dimaksud dengan pengembangan ekonomi masyarakat adalah upaya atau 

metode dalam menjalankan aktivitas ekonomi guna pemenuhan kebutuhan masyarakat 

secara individu dan kelompok demi terciptanya kesejahteraan masyarakat. Strategi efektif 

dalam merealisasikan pengembangan ekonomi masyarakat adalah dengan cara 

memberdayakan masyarakat melalui pemberian penguatan, kemampuan, pengetahuan 

dalam mengelola asset yang ada di dalam masyarakat agar tercapainya kondisi sosial 

ekonomi masyarakat yang tinggi. 

Kearifan lokal merupakan suatu bentuk kearifan lingkungan yang ada dalam 

kehidupan bermasyarakat disuatu tempat daerah. Terdapat pendapat lain yang 

menjelasakan bahwa kearifan lokal adalah kepaandaaian dan strategi pengelolaan alam 

semesta dan menjaga keseimbangan ekologis yang sudah teruji oleh berbagai bencaana. 

Sumberdaya alam dan lingkungan hidup adalah upaya terpadu untuk melestarikan 
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lingkungan hidup yang meliputi kebijaksanaan penataan, pemanfaaatan, pengembangan, 

pemeliharaan, pemulihan, pengawasan dan pengendalian lingkungan hidup.5 

Manusia pada zaman lampau melakukan kegiatan bercocok tanam untuk 

menyokong kehidupannya. Semula manusia hanya mengumpulkan makanan dengan cara 

berburu  dari alam beralih dengan melakukan kegiatan budidaya tanaman, budidaya 

tanaman yang dilakukan pada waktu itu masih sangat sederhana berarti dengan memilah 

dan melakukan domestik tanaman.  

Definisi tanaman berbeda dengan tumbuhan. Tanaman merupakan organisme yang 

beberapa diantaranya dibudidayakan untuk dipanen hasilnya, dan hampir semua tanaman 

tumbuhan yang sengaja ditanam untuk dimanfaaatkan nilai ekonominya. Istilah tanaman 

pertanian didefinisikan sebagai semua tanaman yang dikelola oleh manusia untuk 

mendapatkan berbagai manfaat salah satunya adalah manfaat ekonomi. Tanaman pertanian 

dapat dibudidayakan di berbagai ruangseperti di suatu lahan pertanian atau secara buatan 

sesuai dengan kondisi lingkungan.6 

Usaha adalah kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan atau hasil 

tertentu. Dalam konteks ekonomi, usaha sering merujuk pada kegiatan yang dilakukan 

untuk memperoleh keuntungan, seperti menjalankan bisnis atau perusahaan, dan usaha 

juga dapat mencakup segala jenis aktivitas yang dilakukan dengan tujuan tertentu, baik itu 

dalam pekerjaan, studi, atau kehidupan sehari-hari.  

Dari penjelasan diatas, bahwa pengembangan ekonomi melalui usaha budidaya 

bibit tanaman adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian 
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dengan cara memproduksi bibit tanaman yang berkualitas. Usaha ini dapat meningkatkan 

hasil bibit tanaman unggul yang meningkatkan hasil pertanian atau perkebunaan, 

menciptakan peluang bisnis baru dan juga menciiptakan lapangan kerja bagi lainnya.   

Desa Bangkes merupakan salah satu Desa di Kecamatan Kadur Kabupaten 

Pamekasan. Desa Bengkes dikenal oleh kalangan masyarakat khususnya masyarakat 

wilayah Pamekasan dengan banyaknya berbagai bibit tanaman akan tetapi tidak semua 

masyarakat di Desa Bangkes melihat potensi terkait usaha bibit tanaman, lambat laun 

masyarakat di Desa Bangkes mulai melirik untuk melakukan budidaya bibit tanaman hal 

ini terbukti dari hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa di Desa Bangkes saat ini mulai 

banyak masyarakat secara individu ataupun kelompok mulai memberdayakan bibit 

tanaman.7  

Bibit tanaman yang ada di Bangkes antara lain bibit tanaman kelengkeng, bibit 

tanaman duren bibit tanaman rambutan bibit tanaman alpukat bibit tanaman jambu kristal, 

bibit tanaman sirsak, dan bibit tanaman jeruk dan masih banyak bibit tanaman lainnya. 

Masyarakat Desa Bangkes saat ini sudah mulai melakukan budidaya bibit tanaman dan 

dijadikan suatu usaha hal ini dilakukan karena masyarakat sudah sadar terkait potensi dari 

usaha bibit tanaman. Dari hasil wawancara dengan masyarakat yang memiliki usaha bibit 

tanaman di Desa Bangkes mengatakan memiliki penghasilan tambahan dan mampu 

memenuhi kebutuhan pokok dalam kehidupannya serta semakin baik dan semakin 

berkembang peerekonomian masyarakat yang menjalankan usaha bibit tanaman.8 
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Berdasarkan dinamika yang telah diuraikan tersebut, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Ekonomi Melalui Usaha 

Budidaya Bibit Tanaman di Desa Bangkes Kec.Kadur Kab. Pamekasan” 

B. Fokus Penelitian  

1. Bagaimana Proses Pengembangan Ekonomi melalui Usaha Budidaya Bibit Tanaman 

di Desa Bangkes? 

2. Bagaimana Kondisi Ekonomi Masyarakat di Desa Bangkes setelah melakukan Usaha 

Budidaya Bibit Tanaman? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk Menganalisis Bagaimana Proses Pengembangan Ekonomi melalui Usaha 

Budidaya Bibit Tanaman di Desa Bangkes. 

2. Untuk Menganalisis Kondisi Ekonomi Masyarakat di Desa Bangkes setelah melakukan 

Usaha Budidaya Bibit Tanaman. 

D. Kegunaan Penelitian  

Dalam penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat terhadap beberapa pihak, baik 

secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat penelitian menjabarkan sebagai 

berikut:  

1) Kegunaan Praktis  

Adapun manfaat ataupun kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Bagi IAIN Madura 

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan almamater tercinta dan untuk 

melengkapi tugas akhir yang dibebankan kepada penulis yang akhirnya dapat 



dijadikan Sebuah rujukan referensi diperpustakaan, guna memberikan solusi 

terhadap permasalahan pendidikan terutama ekonomi syariah sehingga IAIN 

Madura akan semakin maju dan berkembang. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai syarat tugas akhir guna memperoleh 

gelar akademik di bidang Pendidikan Ekonomi Syariah (SE), dan sebagai 

pengembangan penelitian lebih lanjut sehingga diharapkan bisa menambah 

khasanah keilmuan bagi penulis dan bagi pembaca umum 

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sebuah tambahan ilmu pengetahuan 

dan sebagai refrensi untuk penelitian yang selanjutnya 

2) Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sarana 

implementasi ilmu pengetahuan bagi perkembangan dunia digital dan dapat menambah 

wawasan pengetahuan peniliti mengenai pengembangan ekonomi. 

E. Definisi Istilah  

Untuk memperjelas pemahaman pembaca agar tidak adanya kesalahpahaman, 

maka perlu kiranya peneliti menjelaskan beberapa definisi istilah. Adapun batasan-batasan 

definisi istilah sebagaimana dipaparkan dibawah ini:  

1. Pengembangan adalah proses, cara atau penunjang untuk mencapai keberhasilan. 

Pengembangan disini adalah suatu disiplin ilmu pengetahuan yang mana dalam hal ini 



melakukan suatu peningkatan terhadap segala sesuatu baik dari fungsinya dan 

manfaatnya.9 

2. Ekonomi masyarakat ialah bagaimana cara orang atau masyarakat memenuhi 

kebutuhan hidup.10 Maksudnya disini adalah suatu keadaan perekonomian rakyat di 

dalam kehidupan yang diperoleh melalui berbagai usaha, guna untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya 

3. Usaha adalah jenis usaha dibidang perekonomian, yang meliputi bidang 

pengindustrian, perdagangan, perjasaan dan pembiayaan (keuangan). Usaha adalah 

setiap tindakan, perbuatan atau kegiatan apapun dalam bidang perekonimian, yang 

dilakukan oleh setiap pengusaha dengan tujuan memperoleh keuntungan atau laba.11 

4. Budidaya adalah kegiatan terencana pemeliharaan sumber daya hayati yang dilakukan 

pada suatu areal lahan untuk diambil manfaat/hasil panennya.12 

5. Budidaya adalah kegiatan terencana pemeliharaan sumber daya hayati yang dilakukan 

pada suatu areal lahan untuk diambil manfaat/hasil panennya.13 

F. Kajian Terdahulu  

Tujuan kajian terdahulu adalah untuk memberikan kerangka kajian emperis dan 

kajian teoritis bagi permasalahan sebagai dasar untuk mengadakan pendekatan terhadap 

masalah yang dihadapi, serta dipergukan sebagai pedoman dalam pemecahan masalah. 

Sejauh pengetahuan peneliti, ada beberapa penelitian tentang pengembangan ekonomi 
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melalui berbagai usaha. Adapun beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini antara lain:  

1. Nadi Hernadi, penelitian dilakukan pada tahun 2018 dengan judul penelitian 

Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (Studi Di Kelurahan Sumber Rejo Kecamatan Balikpapan Tengah Kota 

Balikpapan), dalam penelitian ini menggunakan Metode penelitian kualitatif, dengan 

cara pengumpulan data melauli observasi, wawancara dan dokumentasi dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa potensi ekonomi yang ada di Kelurahan Sumber Rejo 

dapat dilihat dari industri makanan, industri kerajinan, rumah makan dan restoran serta 

UMKM. Pemberdayaan ekonomi yang dilakukan dapat dilihat dari upaya pemerintah 

Desa/kelurakan dengan menjadikan masyarakat sebagai subjek dan objek 

pembangunan, meningkatkan partisipasi masyarakat dan melakukan berbagai macam 

pelatihan.14 

2. Multazam Nasruddin, penelitian ini dilakukan pada tahun 2016 dengan judul Analisis 

Peran Usaha Kecil Menengah (UKM) Terhadap Peningkatan Ekonomi Keluarga 

Karyawan (Studi Di CV. Citra Sari Kota Makassar). Menggunakan metode penelitian 

kualitatif, dengan cara pengumpulan data melauli observasi, wawancara dan 

dokumentasi, dengan hasil penelitian UKM CV. Citra Sari berperan penting bagi 

peningkatan ekonomi karyawan karena mereka sudah mampu mncukupi kebutuhan 

hidupnya seperti terpenuhinya kebutuhan pokok, mampu membiayai sekolah adik-

adiknya anak-anaknya dan terbebas dari pengangguran serta mengurangi beban orang 
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tua meskipun pendapatan yang diperoleh belum terlalu banyak seperti karyawan di 

perusahaan pada umumnya akan tetapi hal tersebut merupakan suatu peningkatan 

ekonomi keluarga karyawan jika di tinjau dari sisi mikro ekonomi.15. 

3. Said Mudassir, penelitian ini dilakukan pada tahun 2019 dengan judul penelitian 

Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik Gampong (BUMG) 

di Desa Ganting Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simeulue, Penelitian ini 

menggunakan Metode penelitian kualitatif, dengan cara pengumpulan data melauli 

observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan hasil penelitian upaya yang dilakukan 

oleh BUMG Harapanta dalam pengembangan ekonomi masyarakat Desa Ganting ialah 

dengan memberikan modal simpan pinjam kepada masyarakat untuk membuka 

berbagai usaha ekonomi baik perdagangan, pertanian dan perikanan. Usaha dalam 

perdagangan BUMG harapanya memberikan modal untuk pembukaan usaha bidang 

jasa seperti usaha kecil perdagangan masyarakat dan menjadikan Desa Ganting sebagai 

Desa Wisata.16 
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